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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pada dasamya pendidikan itu merupakan proses yang beriagjut dan
bukan proses sesaat saja. Munculnya kondisi-kondisi baru sangat mendorong
pimpinan perusahaan untuk menyusun progtam-program pendidikan yang
continue. Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk memg<rbaiki kemampuan
kerja seseorang dalam kaitannya dengan aktivitas ekonomi latthan membantu
seorang karyawan dalam memahams suatu pengetauan yang diperiukan oleh
organisasi dzlam usaha mencapai tujuamnya. Program pendidikan yang
dilakukan perusahaan dapat berupa pendidikan formal dan in formal.

Pendidikan formai merupakan pendidilan yang diselenggarakan di sekolah-
sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yang
jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan
tinggi. Pendidikan formal umumnya didirikan oleh pemerintah asau lembaga
tertentu yang berkompeten dalam bidang pendidikan. Pendidikan formal ini
selain didiikan oleh pihak pemerinteh juga didirikan pula oleh Pihak Swasta
Keberadaan pihak swasta menjadikan pendidikan formal semakio mudah untuk
didapat.

Pendidikan non formal mesupakan jalur pendidikan diluar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan

Non Formal bemmda dalam lingkungan keluarga. Baik buruknya pendidikan
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keluarga diteatukan oleh kepala kelusrga masing-masing dalam memanajemen
keluargnaya.

Dan keberadaan pendidikan foimal dan pendidikan non forinal, masalah
yang sering muncul adalah kurangnya keshlian yang dimilki karyawan. Banyak
para karyawan dalam melakukan setiap kerjaan tidak menggunakan metode
yang baik dan kumngnya semangat kerja dari para karyawan. Sementara
masalab yang ada pada pendidikan pon forma) adalah kurangnya perhatian
keluarga pihak gerusahaan techadap karyawan serta minimnya hasil kerja yang
diperoleh karyawan sehingga banyak kaiyawan yang tidak mampu mengenyam
peadidikan tinggi.

Persaingan yang kompetitif dalam memberikan pelayanan yang
memuaskao kepada konsumen menuntut bagi pihak perusahaan untuk
®eambenkap kualitas pelayanan prima terutama bYagl segi pemenuban
ketnaithan  konswmen. Dengan mengetabul  periiakuy  koasumen  suatu
perusahzap tesus meningkatkan kinetja pelayanannya menjadi semalén bajk.
Kualites pelayanan yang baik dapat meningkatkan perilaku konsumen yang
menguatungkan dan mengurang; perilaku konsumen yang tidak
meaguntungkan.

Apabila kualitas pelayanan perusahasn  dihubungkan dengan
memprriahankan konsumen, maka pengarubnya dapst diketahui dari perilaku
koasumennya, kevenderungan perilaku koasumen dapal dilihat sebagai
indicator yang menandakana apakah konsumen tersebut akan tetap tinggal asev

meninggatkan perusahaan tersebul.
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